
 

 

Journal Economic Insights 

Volume 4 No. 1 Januari 2025, 13 - 25 
  

 

 

Journal Economic Insights 
Journal homepage: https://jei.uniss.ac.id/ 

ISSN Online : 2685-2446 
 

 
 

13 

 

ANALISIS DAMPAK RETURN ON ASSET, EARNING PER SHARE DAN NET PROFIT MARGIN  
TERHADAP HARGA SAHAM  

 
(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022) 

Ageng Prasetyo 
Universitas Selamat Sri Kendal  

agengpras61@gmail.com 

 
 

INFO ARTIKEL 

Riwayat Artikel:  
Diterima pada 25 Januari 
2025 
Disetujui pada 25 Januari 
2025 
Dipublikasikan pada 30 
Januari 2025 
 
Kata Kunci:  
Harga Saham, ROA, EPS, 
NPM 
 

 ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 
Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Net Profit 
Margin (NPM) secara parsial maupun simultan terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktu yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2020 sampai dengan 2022. Jumlah 
perusahaan telekomunikasi yang dijadikan sampel pada penelitian 
ini sebanyak 10 perusahaan dengan periode pengamatan selama 3 
tahun. Berdasarkan metode penelitian purposive sampling, total 
sampel penelitian adalah 30. Variabel dependen atau terikat pada 
penelitian ini adalah harga saham. variabel independen atau bebas 
pada penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), Earning Per Share 
(EPS) dan Net Profit Margin (NPM). Pengujian hipotesis ini 
menggunakan  uji parsial (t), uji simultan (F) dan uji koefisien 
determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On 
Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham, Earning Per 
Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham dan Net 
Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham. 
 

 

   

PENDAHULUAN  

Pasar modal Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke tahun. Hal 

tersebut terbukti dengan meningkatnya minat masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal, jumlah 

perusahaan yang terdaftar di pasar modal dan dukungan pemerintah melalui kebijakan berinvestasi.   

Investasi di pasar modal merupakan bentuk penanaman modal yang dilakukan oleh investor untuk 

menyalurkan dananya pada suatu entitas dengan harapan memperoleh keuntungan di masa yang akan 

datang. Investasi dalam bentuk saham merupakan salah satu alternatif investasi yang menjanjikan akan 

tetapi tentu juga terdapat berbagai macam resiko yang harus dihadapi oleh investor dalam berinvestasi.  

Saham-saham perusahaan manufaktur kini banyak menjadi incaran bagi investor. Hal itu 

dikarenakan saham-saham perusahaan manufaktur dianggap dapat menghasilkan keuntungan yang 

signifikan. Dengan banyaknya konsumen pada perusahaan manufaktur ini maka harga saham akan 

mengalami peningkatan. Namun, dengan adanya fenomena konsumen barang hasil manufaktur  yang 
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meningkat tidak selalu berbanding lurus dengan kondisi keuangan perusahaan yang mengalami fluktuasi 

dari tahun ke tahun serta harga saham perusahaan yang setiap tahunnya mengalami kenaikan dan  

penurunan.  

Menurut Kasmir (2016) Return On Asset digunakan untuk mengetahui kapabilitas suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan total aset yang dimiliki. Dengan demikian, semakin 

tinggi ROA perusahaan maka semakin besar pula keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. Pendapat 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Fina Sandiawati dan Amalia Nuril Hidayati (2023) 

menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap harga 

saham. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Habibulloh dan 

Nur Suci I. Mei Murni (2023) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Earning Per Share (EPS) adalah laba bersih yang siap dibagikan kepada pemegang saham dibagi 

dengan jumlah lembar saham (Tandelilin, 2010). Semakin tinggi Earning Per Share (EPS) maka semakin 

baik kinerja perusahaan, karena semakin besar keuntungan yang dibagikan dan harga saham semakin 

tinggi karena investor menanamkan modalnya terhadap perusahaan tersebut. Pendapat ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sri Iman Lestari dan Deny Yudiantoro  (2023) yang menyatakan bahwa 

EPS memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham. Sementara hasil 

berbeda ditunjukkan oleh penelitian Sri Megawati Elizabeth (2023) yang menyatakan bahwa Earning Per 

Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham. 

Menurut Kasmir (2016) Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan mengukur besarnya 

persentase laba bersih. Semakin tinggi NPM, maka semakin baik karena tingkat laba yang dihasilkan akan 

meningkat. Hal ini akan menarik minat investor untuk membeli saham, sehingga permintaan saham 

meningkat dan harga saham akan naik pula. Pendapat ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Risma Uli Manulang, dkk (2022) yang menyatakan bahwa NPM berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 

yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rafi, dkk (2023) yang 

menyatakan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS  

Signalling Theory 

 Menurut Jogiyanto (2009) asumsi signalling theory adalah dimana seorang manajer perusahaan 

memiliki informasi yang lebih akurat mengenai perusahaan yang tidak diketahui oleh pihak luar 

(investor). Hal ini dapat mengakibatkan adanya asimetri informasi antara pihak-pihak yang 

berkepentingan. Asimetri informasi merupakan kondisi dimana informasi yang bersifat privat hanya 

dimiliki oleh investor-investor yang memperoleh informasi saja. 

Teori sinyal merupakan informasi yang yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan laporan 

keuangan. Dengan adanya laporan keuangan, perusahaan dapat memberikan informasi antara pihak luar 

dan perusahaan sehingga seorang investor dapat mengetahui prospek nilai perusahaan tersebut. Teori ini 

mengungkapkan bahwa investor dapat mengetahui mana perusahaan yang memiliki nilai tinggi dan mana 

perusahaan yang memiliki nilai rendah. 

 

Return On Asset 

Menurut Gumanti (2011) Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang dapat menggambarkan 

seberapa mampu perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan. Semakin efisien 

Return On Asset (ROA) pada suatu perusahaan dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut telah 

mengelola manajemen aset dengan baik sehingga nantinya perusahaan akan mampu menghasilkan laba 

yang besar. Hal ini menjadi daya tarik bagi investor, apabila nilai saham perusahaan meningkat maka 

saham tersebut banyak diminati oleh investor dan akibatnya harga saham perusahaan akan meningkat 

pula. Berikut merupakan rumus dari Return on Asset (ROA) menurut Sudana (2009) dengan menggunakan 

satuan persentase (%), sebagai berikut: 
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𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 (𝐑𝐎𝐀) =
Laba Bersih

Total Aset
𝑥 100% 

 

Earning Per Share (EPS) 

Menurut Fahmi (2012) Earning Per Share merupakan bentuk pemberian keuntungan yang 

diberikan kepada para pemegang saham dibagi dengan jumlah lembar saham perusahaan. Earning Per 

Share  menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham. Semakin 

tinggi nilai Earning Per Share (EPS) maka semakin besar pula laba yang disediakan untuk pemegang 

saham dan peningkatan jumlah dividen pemegang saham. Dengan adanya kepercayaan para investor 

terhadap salah satu saham yang ditawarkan maka akan terjadi peningkatan jumlah permintaan terhadap 

saham perusahaan tersebut dan dapat mendorong naiknya harga saham. Menurut Tandelilin (2010) 

untuk menghitung Earning Per Share (EPS) dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 

𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆(𝐄𝐏𝐒) =  
Laba bersih setelah pajak

Jumlah saham beredar 
 x 100% 

 

Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Werner R. Murhardi (2013) Net profit margin adalah mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualannya. Semakin tinggi nilai net profit 

margin maka menunjukan semakin baik perusahaan. Semakin tinggi nilai NPM maka kinerja perusahaan 

akan semakin produktif dalam mendapatkan laba melalui penjualan, sehingga para investor percaya 

untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Kasmir, 2016): 

 

𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏(𝐍𝐏𝐌) =  
Laba bersih setelah pajak

Penjualan
 x 100% 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba bagi perusahaan. Dengan memiliki Return On Asset (ROA) yang tinggi akan memberikan 

dampak sinyal positif sehingga dapat menarik minat investor untuk berinvestasi terhadap perusahaan 

tersebut yang kemudian akan meningkatkan harga sahamnya. Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Mohamad Arif Luqman Hakim dan Dianita Meirini (2023) yang menyatakan Return 

On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham. Berdasarkan 

uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini  sebagai berikut: 

H1 : Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham  
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Earning per Share yang besar menunjukkan kemampuan 

perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham. Jika 

Earning Per Share (EPS) meningkat, maka akan mendorong para investor untuk menambah modal yang 

ditanamkan pada perusahaan. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Siti Aisyah 

Nasution et al., (2022) yang menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini  sebagai berikut: 

H2 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham. 
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Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham  
Net Profit Margin merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan pendapatan dan meminimalisir beban sehingga dapat menghasilkan laba bersih yang 

tinggi. Ketika laba bersih suatu perusahaan naik ini akan menjadi sinyal positif yang kemudian akan 

meningkatkan minat investor dalam memilih suatu saham, sehingga ini akan mengakibatkan kenaikan 

harga saham. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Fanisha Putri Shalsabila et al., 

(2023) bahwa Net Profit Margin  berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini  sebagai berikut: 

H3 : Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM) Terhadap 

Harga Saham 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fina Sandiawati dan Amalia Nuril Hidayati 

(2023) dengan menggunakan variabel Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Net Profit 

Margin (NPM) diperoleh hasil bahwa secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

H4 : Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap harga saham. 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 

Kerangka Berpikir 
 

METODE PENELITIAN  

Metode Kuantitatif  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan angka-angka, mulai dari mengumpulkan data, menafsirkan data, hingga saat memaparkan 

hasil penelitian (Arikunto, 2019). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu laporan keuangan dari perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020–2022 melalui www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 21 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020- 2022. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 30 sampel dengan menggunakan metode teknik 

purposive sampling, yaitu populasi tersebut selanjutnya diambil beberapa sampel berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang diambil pada perusahaan manufaktur yang 

memenuhi kriteria-kriteria sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022; 

2. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan berturut-turut selama periode penelitian; 

RETURN ON ASSET (ROA) 

(X1) 

 

EARNING PER SHARE (EPS) 

(X2) 

 

NET PROFIT MARGIN 

(NPM) (X3) 

 

HARGA  

SAHAM 

(Y) 

H1 + 

H2  + 

H3 + 

H4 



Journal Economic Insights 
 Volume 4 No. 1 Januari 2025, 13 - 25  

 

17 

 

3. Perusahaan yang tidak memperoleh laba bersih negatif selama periode penelitian; 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif adalah uji yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2012). 

Tabel 2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistics 

 ROA EPS NPM 

HARGA 

SAHAM 

N Valid 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 

Mean 4.7930 33.8843 21.3120 2253.33 

Median 3.9550 7.1550 19.9700 2030.00 

Std. Deviation 3.81578 90.21110 15.57789 1809.213 

Minimum .44 1.03 1.43 230 

Maximum 12.25 481.79 54.48 7250 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

1. Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan analisis data pada tabel 2, hasil menunjukkan bahwa nilai mean dari ROA 

sebesar 4.7930, nilai minimum sebesar 0.44, yaitu pada PT Inti Sejahtera Bangun, Tbk. Sedangkan 

nilai maksimum dari ROA sebesar 12.25 yaitu pada PT. Telekomunikasi Indonesia dan nilai 

standar deviasi ROA sebesar 3.81578. 

2. Earning Per Share (EPS) 

Berdasarkan analisis data pada tabel 2, hasil menunjukkan bahwa nilai mean dari EPS 

sebesar 33.8843, nilai minimum sebesar 1.03, yaitu pada PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur 

Tbk. Sedangkan nilai maksimum dari EPS sebesar 481.79 yaitu pada PT LCK Global Kedaton, Tbk 

dan nilai standar deviasi EPS sebesar 90.21110. 

3. Net Profit Margin (NPM) 

Berdasarkan analisis data pada tabel 2, hasil menunjukkan bahwa nilai mean dari NPM 

sebesar 21.3120, nilai minimum sebesar1.43, yaitu pada PT Xl Axiata, Tbk. sedangkan nilai 

maksimum dari NPM sebesar 54.48 yaitu pada PT Gihon Telekomunikasi Indonesia,Tbk dan nilai 

standar deviasi NPM sebesar 15.57789. 

4. Harga Saham 

Berdasarkan analisis data pada tabel 2, hasil menunjukkan bahwa nilai mean dari Harga 

Saham sebesar 2253.33, nilai minimum sebesar 230, yaitu pada PT Visi Telekomunikasi 

Infrastruktur Tbk. Sedangkan nilai maksimum dari Harga Saham sebesar 7.250 yaitu pada PT Inti 

Sejahtera Bangun Tbk dan nilai standar deviasi Harga Saham sebesar 1809.213. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdistribusi normal atau tidak.  Model regresi dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 

0,05.  

Tabel 3 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1529.66713243 

Most Extreme Differences Absolute .129 

Positive .129 

Negative -.077 

Test Statistic .129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolienaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi 

antar variabel independen. Model regresi yang terhindar dari multikolienaritas adalah yang 

mempunyai nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10. 

Tabel 4 
Hasil Uji Multikolienaritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .611 1.636 

EPS .956 1.046 

NPM .590 1.694 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

3. Uji Autokorelasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier terjadi korelasi antara 

kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
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Tabel 5 
Hasil Uji Durbin Watson 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

Nilai Durbin Watson < 2 maka harus memenuhi kriteria dl < dw < 2, nilai ini dibandingkan dengan 

nilai tabel DW dengan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel (n) = 30 dan jumlah variabel independen 

(k) = 3 hasilnya yaitu dl = 1.2138. Maka hasil tabel 4.6 sesuai dengan kriteria pertama jika dl< dw < 2 

ditunjukkan 1.2138 < 1.287 < 2 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila nilai 

probabilitas signifikan > 5% (0,05) dapat disimpulkan tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. 

Tabel 6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1737.623 318.982  5.447 .000 

ROA -97.398 57.237 -.387 -1.702 .101 

EPS -.953 1.935 -.090 -.493 .626 

NPM -3.203 14.267 -.052 -.225 .824 

a. Dependent Variable: AbsUt 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

Dari hasil tabel diatas diketahui nilai signifikan untuk ROA sebesar 0,101, EPS sebesar 0,626 dan 

NPM sebesar 0,824. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari semua variabel 

independen diatas 5%, yang artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel yang 

digunakan sehingga pengaruh sebuah variabel akan dapat diartikan (Sujarweni, 2016). 

Tabel 7 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan) 3169.523 560.453  5.655 .000 

ROA 176.080 100.566 .371 1.751 .092 

EPS -6.876 3.400 -.343 -2.022 .054 

NPM -71.657 25.067 -.617 -2.859 .008 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .534a .285 .203 1615.509 1.287 

a. Predictors: (Constant), NPM , EPS, ROA 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

a. Konstanta (α) sebesar 3169.523 menunjukan bahwa variabel-variabel independen 

(ROA,EPS,NPM) diasumsikan 0 (nol) maka nilai harga saham (Y) sebesar 3169.523. 

b. Koefisien regresi untuk ROA (β1) sebesar 176.080 yang artinya setiap kenaikan ROA sebesar 1 

satuan, maka harga saham akan naik sebesar 176.080. 

c. Koefisien regresi untuk EPS (β2) sebesar -6.876 yang artinya setiap kenaikan EPS sebesar 1 

satuan, maka harga saham akan turun sebesar -6.876. 

d. Koefisien regresi untuk NPM (β3) sebesar -71.657 yang artinya setiap kenaikan NPM sebesar 1 

satuan, maka harga saham akan turun sebesar -71.657. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan dalam penelitian untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

Tabel 8 
Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3169.523 560.453  5.655 .000 

ROA 176.080 100.566 .371 1.751 .092 

EPS -6.876 3.400 -.343 -2.022 .054 

NPM -71.657 25.067 -.617 -2.859 .008 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

1. Dari hasil analisis diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh ROA terhadap harga saham sebesar 

0,092 > 0,05 dan thitung  1,751 < ttabel 2,056 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini berarti ROA tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 

2. Dari hasil analisis diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh EPS terhadap harga saham sebesar 

0,054 > 0,05 dan thitung -2,022 < ttabel 2,056 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini berarti EPS tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 

3. Dari hasil analisis diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh NPM terhadap harga saham sebesar 

0,008 < 0,05 dan thitung  -2,859 < ttabel -2,056 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. Hal ini berarti NPM berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga 

saham. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama (simultan). Pada uji simultan (F) ini menggunakan tingkat signifikansi yaitu 5%. Apabila 

Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi ≤ 0,05 maka secara simultan variabel independen berpengaruh 

terhadap harga saham dan sebaliknya. 
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Tabel 9 
Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh Ftabel yaitu 2,960 dan Fhitung yaitu 3,457. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Fhitung 3,457  ≥  Ftabel 2,980 dan nilai signifikansi yaitu 0,031 < 0,05 maka artinya 

H4 diterima yang menyebutkan bahwa ROA, EPS dan NPM secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi 

dalam menerangkan variabel-variabel dependen. 
Tabel 10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

Dari hasil analisis regresi linier berganda diatas, terlihat nilai adjusted R2 sebesar 0,203 yang 

menunjukkan bahwa 20,3% harga saham dipengaruhi oleh ROA,EPS dan NPM. Sisanya 79,7% harga 

saham dipengaruhi oleh variabel lain seperti ROE (Return On Equity), CR (Current Ratio), Debt To Equity 

Ratio (DER) dan lain sebagainya. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Return On Asset (ROA) Secara Parsial Terhadap Harga Saham 

 Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial yang telah dilakukan, diketahui bahwa ROA 

merupakan variabel yang tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi ROA sebesar 0,092 > 0,05 dan thitung  1,751 < ttabel 2,056 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini mengakibatkan Return On Asset (ROA) tidak selalu dapat dijadikan sebagai acuan oleh 

investor dalam memprediksi harga saham. Nilai Return On Asset (ROA) yang besar maupun kecil belum 

pasti memiliki harga saham yang besar ataupun kecil pula. Return On Asset (ROA) mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari asetnya. Akan tetapi, Return On Asset (ROA) 

hanya memberikan gambaran kemampuan internal perusahaan sedangkan harga saham juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor  eksternal perusahaan seperti kondisi pasar dan inflasi. Sehingga hal 

tersebut dapat mengurangi minat investor dalam berinvestasi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 27067744.121 3 9022581.374 3.457 .031b 

Residual 67856564.545 26 2609867.867   

Total 94924308.667 29    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), NPM , EPS, ROA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .534a .285 .203 1615.509 

a. Predictors: (Constant), NPM , EPS, ROA 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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Muhammad Habibulloh dan Nur Suci I. Mei Murni (2023) yang menyatakan bahwa ROA tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) Secara Parsial Terhadap Harga Saham 

Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial yang telah dilakukan, diketahui bahwa EPS 

merupakan variabel yang tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi EPS sebesar 0,054 > 0,05 dan thitung  -2,022 <  ttabel 2,056 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. 

Besar kecilnya nilai Earning Per Share (EPS) dalam perusahaan belum tentu mempengaruhi 

tinggi rendahnya harga saham. Dengan demikian, meskipun jumlah laba yang dihasilkan tiap lembar 

saham suatu perusahaan menurun, hal tersebut tidak mengakibatkan harga saham ikut turun. Perusahaan 

tidak selalu membagikan keuntungan dalam bentuk dividen. Hal ini dapat terjadi apabila perusahaan 

sedang mengalami kesulitan finansial yang serius maupun perusahaan membutuhkan dana yang besar 

sehingga tidak memungkinkan untuk membayar dividen. Akan tetapi, kebanyakan pemegang saham lebih 

memilih pembayaran melalui dividen karena penerimaan laba lebih pasti. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Sri Megawati Elizabeth (2023) yang menyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham.  

 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Secara Parsial Terhadap Harga Saham 

Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial yang telah dilakukan, diketahui bahwa NPM 

merupakan variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi NPM sebesar saham sebesar 0,008 < 0,05 dan thitung  -2,859 < ttabel -2,056 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang menunjukan pendapatan bersih perusahaan 

atas penjualan. Semakin tingi nilai NPM maka semakin baik perusahaan. Net Profit Margin (NPM) yang 

tinggi dapat memberikan sinyal positif kepada investor untuk berinvestasi pada perusahaan sehingga 

mengakibatkan harga saham naik pula. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Fanisha Putri Salsabila, dkk 

(2023) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) Secara 

Parsial Terhadap Harga Saham 

Dari hasil pengujian hipotesis secara simultan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Return On 

Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini ditunjukkan dengan Fhitung 3,457  ≥  Ftabel 2,980 dan nilai signifikansi yaitu 0,031 < 

0,05 maka artinya H4 diterima. 

Hal tersebut sesuai dengan signalling theory, artinya variabel Return On Asset (ROA), Earning Per 

Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) dapat digunakan sebagai acuan bagi investor untuk menilai 

kinerja sebuah perusahaan, apakah perusahaan itu dapat memberikan keuntungan maupun tidak dimasa 

yang akan datang. Apabila perusahaan memiliki kinerja yang baik maka banyak investor yang tertarik 

untuk menanamkan modalnya sehingga permintaan saham akan naik dan harga saham juga ikut 

meningkat dan sebaliknya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil suatu 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham. 

2. Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham. 
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3. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Harga 

Saham. 

4. Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Harga Saham. 

SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain diluar penelitian ini 

yang dapat digunakan dalam memprediksi harga saham seperti Return On Equity (ROE), 

Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) dan lain sebagainya. 

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan 

menggunakan sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) agar diperoleh 

sampel yang banyak serta dapat memberikan gambaran umum tentang harga saham. 

2. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait rasio keuangan 

berupa Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

yang tepat dalam berinvestasi. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 

nilai Adjusted R Square yang relatif rendah yaitu sebesar 20,3%. Artinya bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 20,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat 70,3% variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini dapat digunakan dalam 

memprediksi harga saham. 
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